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ABSTRACT

For a poorly graded sand that need a reinforcement held a loading test
using a strip foundation model that gives the result of ultimate bearing capacity
from the interaction diagram between the sand settlement and the value of bearing
capacity, with the bearing capacity ratio (BCR) got from the comparison between
the value of ultimate bearing capacity of reinforced sand and without
reinforcement. From the test conclude that with the vary of space between bottom
foundation to matt and with of matt also produce a vary of bearing capacity ratio.
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1. PENDAHULUAN

Tanah merupakan bagian terpenting untuk menopang suatu bangunan,
dimana salah satu jenisnya adalah tanah pasir. Pengaruh penggunaan lapis
anyaman bambu pada tanah pasir poorly graded sebagai alternatif material
perkuatan tanah terhadap nilai daya dukung batas pondasi menerus dengan variasi
jarak dasar pondasi ke lapis anyaman dan lebar anyaman ingin diketahui, sehingga
pengambilan jarak dasar pondasi ke lapis anyaman dan lebar anyaman yang tepat
akan memberikan kontribusi perkuatan yang efektif pada tanah pasir poorly
graded.
2. TINJAUAN PUSTAKA

Dari hasil tersebut di atas juga nantinya akan diperoleh angka rasio daya
dukung tanah (Bearing Caoacity Ratio) antara tanah pondasi yang telah diperkuat

Quitry
qult

dan tanah pondasi tanpa perkuatan, dimana BCR =
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Untuk quir) adalah angka daya dukung ultimit tanah pondasi yang telah diperkuat

dan q, adalah angka daya dukung ultimit tanah pondasi tanpa perkuatan.

3. METODE PENELITIAN

Untuk maksud di atas maka disiapkan suatu model laboratorium dengan
media pasir dimana model pondasi menerus dengan lebar B ditempatkan pada
kedalaman (df) sebesar 0,6B dari permukaan tanah sehingga masih dikategorikan
sebagai pondasi dangkal. Penelitian ini menggunakan lapis anyaman bambu
dengan variasi jarak dasar pondasi ke lapis anyaman teratas (u) sebesar 0,2B, 0,4B,
0,5B, 0,6B, dan 0,8B dimana B adalah lebar pondasi. Variasi lebar lapis anyaman
(b) yaitu B, 2B, 4B, 6B, dan 8B dengan jarak antar lapis anyaman (h) sebesar
0,4B. Untuk lebih jelasnya terlihat seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Lapis Anyaman Bambu

Tanah pasir yang digunakan adalah tanah pasir gradasi jelek (poorly
graded sand). Anyaman bambu yang digunakan sebagai material perkuatan
adalah jenis bambu apus (bambu tali) dengan lebar seratnya + 1 cm. Model
pondasi menerus berbentuk persegi panjang dengan ukuran 90 cm x 9 cm dan

tebal 8 cm yang terbuat dari balok kayu Kamper kering.
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Kerangka pembebanan yang dipakai terbuat dari plat baja dengan dimensi
panjang 150 cm, lebar 100 cm dan tinggi 100 cm dengan salah satu dinding
bagian panjang terbuat dari kaca. Lebar kerangka pembebanan dibuat tidak kurang
dari enam kali lebar model pondasi (6B) agar bidang longsor model pondasi tidak
menyentuh dinding kerangka pembebanan.

Pada pelaksanaan pengujian, media tanah pasir dipadatkan menggunakan
sebuah plat berbentuk persegi berukuran 15x15 cm, tebal 1 cm dan berat 5,795 Kkg.
Pemadatan tanah tersebut dilakukan dalam 2 lapisan dengan tebal tiap lapisan 30
cm, tinggi jatuh 15 cm dan merata di seluruh permukaan tanah pasir tiap lapisnya.
Anyaman bambu sebagai lapisan perkuatan diletakkan dalam massa tanah sesuai
dengan jumlah dan jarak antar lapisnya pada rancangan penelitian. Setelah itu
model pondasi menerus dari balok kayu diletakkan di kedalaman tertentu dari
permukaan tanah pasir sesuai rancangan penelitian.

Setiap selesai dilakukan satu kali uji pembebanan, material pasir
dikeluarkan lagi dan kemudian dimasukkan kembali dengan cara seperti
sebelumnya agar didapatkan kepadatan pasir yang mendekati konstan untuk
semua uji pembebanan.

Pembebanan dilakukan dengan dongkrak hidrolik berkapasitas dua ton.
Sebagai pengukur beban digunakan proving ring yang memiliki kapasitas 10,000
Ibs dengan pembacaan strip sebesar 51,2202 lbs yang setara dengan 23,3335 Kg.
Proving ring tersebut dibautkan pada reaction beam yang terbuat dari profil baja.

Untuk menjaga agar permukaan tanah pasir dan posisi model benar-benar
horisontal maka digunakan waterpass. Digunakan unting-unting untuk
menentukan letak proving ring sedemikian rupa sehingga titik pusatnya berada
tepat di titik pusat model pondasi yang ada di bawahnya. Kemudian plat besi
diletakkan di atas model pondasi sebagai tempat dongkrak hidrolik.

Penurunan yang terjadi dibaca melalui sebuah dial gauge dengan
pembacaan strip 0,01 mm, dial ini dipasang dengan menggunakan magnet pada
kerangka pembebanan. Sistem yang dipakai pada penelitian ini adalah strain
controlled dengan pembebanan yang memperhatikan kecepatan penetrasi sebesar

0,5 mm/menit. Beban dibaca pada proving ring setiap penurunan 0,5 mm.
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Tabel 1. Rancangan Penelitian

Jarak dasar pondasi ke lapis anyaman

Lebar lapis anyaman

Benda uji Keterangan
(cm) (cm)
Df=5,4
Tanpa perkuatan - -
cm
9
. 18 Df=5,4
5 lapis anyaman
1,8 36 cm
bambu
54 h=3,6cm
72
9
. 18 Df=5,4
5 lapis anyaman
3,6 36 cm
bambu
54 h=3,6cm
72
9
. 18 Df=54
5 lapis anyaman
4,5 36 cm
bambu
54 h=3,6cm
72
9
] 18 Df=54
5 lapis anyaman
5,4 36 cm
bambu
54 h=3,6cm
72
9
) 18 Df=54
5 lapis anyaman
7,2 36 cm
bambu
54 h=3,6cm

72




M. Afief ... Pengaruh Perkuatan 193
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil uji laboratorium didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian
Luas Anyaman Jarak Pondasi ke Qu Jo BCR
Lapis perkuatan
(cm) (kg/lem?®) | (kg/em’) | (qu/do)
Tanpa perkuatan - - 1.142 1
1,8 4.197 - 3.6750
3,6 3.572 - 3.1278
(9x90cm?) 45 2.041 - 1.7873
5,4 1.923 - 1.6839
7,2 1.553 - 1.3599
1,8 6.230 - 5.4553
3,6 5.487 - 4.8043
(18 x 90 cm?) 45 5.373 - 4.7049
5,4 4.376 - 3.8316
7,2 4.024 - 3.5236
1,8 6.911 - 6.0512
3,6 6.669 - 5.8398
(36 x 90 cm?) 4,5 6.261 - 5.4825
5,4 5.623 - 4.9238
7,2 5.396 - 4.7250
1,8 8.884 - 7.7793
3,6 7.670 - 6.7162
(54 x 90 cm?) 4,5 6.574 - 5.7566
5,4 6.144 - 5.3800
7,2 6.123 - 5.3616
1,8 9.738 - 8.5271
3,6 8.243 - 7.2180
(72 x 90 cm?) 4,5 7.126 - 6.2399
5,4 6.513 - 5.7032
7,2 6.221 - 5.4475

Sehingga dapat dilihat bahwa semakin kecil jarak dasar pondasi ke lapis anyaman

dan semakin besarnya lebar anyaman, maka angka rasio daya dukung tanah juga

semakin meningkat.

Korelasi Rasio Jarak Dasar Pondasi ke Lapis Perkuatan dengan Lebar

Pondasi terhadap Nilai Bearing Capacity Ratio (BCR) : Aplikasi anyaman bambu

dengan beberapa variasi

sebagai

material

lapis perkuatan tanah dapat
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meningkatkan rasio kapasitas daya dukung batas tanah (BCR). Peningkatan nilai

BCR tersebut dapat dilihat pada diagram korelasi antara BCR dengan variasi

luasan dan variasi jarak dasar pondasi ke lapis perkuatan anyaman bambu.

Tabel 3. Korelasi Rasio Jarak & Lebar Pondasi terhadap Nilai BCR

Jarak Dasar
Pondasi ke
Lapis Lebar
Perkuatan | Pondasi | (9 x 90) cm? | (18 x 90) cm? | (36 x 90) cm? | (54 x 90) cm? | (72 x 90) cm?
(u) (B)
(cm) (cm) b/B | BCR | b/B | BCR | b/B | BCR | b/B | BCR | b/B | BCR
1.8 9 0.2 | 3.6750| 0.2 |5.4553| 0.2 |6.0512| 0.2 |7.7793| 0.2 | 8.5271
3.6 9 0.4 |3.1278| 0.4 |4.8043| 0.4 | 58398 | 0.4 |6.7162| 0.4 | 7.2180
4.5 9 0.5 |1.7873| 0.5 | 4.7049| 0.5 | 54825| 0.5 |5.7566 | 0.5 | 6.2399
5.4 9 0.6 |1.6839| 0.6 |3.8316| 0.6 |4.9238| 0.6 |5.3800| 0.6 | 5.7032
7.2 9 0.8 |1.3599| 0.8 |3.5236| 0.8 | 4.7250 | 0.8 |5.3616 | 0.8 | 5.4475
Diagram Interaksi BCR vs Rasio u/B
9-
8-
7 -
6-
%5
m 4
3-
2-
1-
0 . . . . . . . . .
0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9
u/B
I+(9x90) cm2 —%— (18 x90) cm2 —4&— (36 x 90) cm2 —Jl— (54 x 90) cm2 —=— (72 x 90) cm2

Gambar 2. Diagram Hubungan BCR dengan Rasio u/B
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Dari diagram terlihat bahwa nilai rasio daya dukung (BCR) cenderung

meningkat jika nilai rasio u/B semakin berkuran. Dengan melihat hasil pada

diagram juga terlihat bahwa rasio u/B sebesar 0,2 sangat baik jika diaplikasikan
terhadap luas anyaman sebesar (72 x 90) cm? (b = 8B) dan (54 x 90) cm? (b = 6B)
karena memberikan peningkatan nilai BCR yang relatif besar.

Tabel 4. Korelasi Rasio Lebar Anyaman & Lebar Pondasi terhadap Nilai BCR

Lebar
Anyaman | Lebar
Bambu | Pondasi 1,8 cm 3,6 cm 4,5cm 5,4 cm 7,2cm
(b) (B)
(cm) (cm) |b/B| BCR |b/B| BCR [b/B| BCR |b/B| BCR [b/B| BCR
9 9 1 (36750 1 |3.1278| 1 |1.7873| 1 |1.6839| 1 | 1.3599
18 9 2 | 54553 | 2 |4.8043| 2 [4.7049| 2 |3.8316| 2 | 3.5236
36 9 4 16.0512| 4 |5.8398| 4 |54825| 4 |4.9238| 4 |4.7250
54 9 6 |7.7793| 6 |6.7162| 6 |5.7566| 6 |5.3800| 6 |5.3616
72 9 8 85271 8 |7.2180( 8 |6.2399| 8 |5.7032| 8 |5.4475
Diagram Interaksi BCR vs Rasio b/B
g_
8_
7_
6_
35
m 4 4
3_
2_
1_
0 ; ;
0 1 2 3 4 5 6 8

b/B

|—0—l8 cm —8—36cm —A&—4,5cm —ll—54 cm —=—72cm |

Gambar 3. Diagram Hubungan BCR dengan Rasio b/B

Dari diagram terlihat bahwa nilai rasio daya dukung (BCR) cenderung

meningkat jika nilai rasio b/B semakin bertambah. Dengan melihat hasil pada
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diagram juga terlihat bahwa rasio b/B sebesar 8 sangat baik jika diaplikasikan
terhadap jarak dari dasar pondasi sebesar 1,8 cm (0,2B) dan 3,6 cm (0,4B) karena
memberikan peningkatan nilai BCR yang relatif besar.

5. KESIMPULAN

Anyaman bambu yang dipergunakan sebagai alternatif material perkuatan
tanah pasir dapat meningkatkan daya dukung batas (daya dukung ultimate) yang
terjadi.

Variasi luas anyaman bambu yang dipakai sebagai material perkuatan
pondasi menerus menunjukkan bahwa dengan melakukan penambahan luasan
yang dipakai, akan cenderung meningkatkan nilai daya dukung batas pada tanah
pasir. Pada variasi jarak dari dasar pondasi ke lapis perkuatan sebesar 1,8 cm
(0,2B), 3,6 cm (0,4B), 4,5 cm (0,5B), 5,4 cm (0,6B) dan 7,2 cm (0,8B) , maka luas
anyaman yang memberikan nilai daya dukung batas tanah yang paling besar
adalah luas anyaman (72 x 90) cm? (b=8B). Hal ini karena semakin besar luas
anyaman, maka luas bidang kontak antara tanah dan lapis perkuatan juga semakin
besar sehingga tanah mampu menahan dan menjepit lapis perkuatan yang
membuat lapis perkuatan yang lebih luas mampu menahan beban yang lebih besar
pula.

Pada variasi jarak dasar pondasi ke lapis perkuatan, nilai daya dukung juga
cenderung naik seiring dengan makin kecilnya jarak dari dasar pondasi ke lapis
perkuatan. Pada variasi luas anyaman (9x90) cm? (b=B), (18x90) cm? (b=2B),
(36x90) cm? (b=4B), (54x90) cm? (b=6B), dan (72x90) cm? (b=8B), pengambilan
jarak dari dasar pondasi yang menghasilkan daya dukung batas terbesar adalah
sebesar 1,8 cm (0,2B). Hal ini karena jarak yang kecil membuat ruang antara
pondasi ke lapis perkuatan juga semakin kecil sehingga lapis perkuatan bekerja
lebih cepat dan lebih maksimal untuk menahan beban yang diberikan oleh pondasi.

Konfigurasi yang menghasilkan daya dukung paling tinggi pada penelitian
kali ini adalah luas anyaman (72x90) cm? (b=8B) dengan jarak dari dasar pondasi
ke lapis perkuatan 1,8 cm (0,2B), dimana menghasilkan nilai BCR yang paling

besar diantara konfigurasi lain sebesar 8,527.
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